
UPAYA GURU DALAM REKONSTRUKSI KUALITAS HAFALAN AL-QUR’AN PESERTA 

DIDIK PASCA PEMBELAJARAN JARAK JAUH (PJJ) DI SDIT NURUL FIKRI 

BANJARMASIN 

  
Robiatul Adawiyah

1
, Muhammad Iqbal Ansari

2
, Jumiati

3 
 

  
1
PGMI, 86232, Studi Islam, Universitas Islam Kalimantan MAB Banjarmasin, NPM 18520040  

2
PGMI, 86232, Studi Islam, Universitas Islam Kalimantan MAB Banjarmasin, NIK 061508790  

3
PGMI, 86232, Studi Islam, Universitas Islam Kalimantan MAB Banjarmasin, NIK 061411737 

 E-mail : robiatuladawiyah22062001@gmail.com  

    
ABSTRAK  

  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru dalam rekonstruksi kualitas hafalan Al-Qur‟an 

peserta didik pasca Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di SDIT Nurul Fikri Banjarmasin serta mendeskripsikan 

faktor pendukung dan faktor penghambat upaya guru dalam rekonstruksi kualitas hafalan Al-Qur‟an peserta 

didik pasca Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di SDIT Nurul Fikri Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif jenis studi kasus, subjek dari penelitian ini yaitu Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, 

Koordinator Al-Qur‟an, Guru dan Siswa. Pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknis analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, display dan penarikan kesimpulan. Peneliti 

menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber untuk memperoleh keabsahan data. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam rekonstruksi kualitas hafalan Al-Qur‟an peserta didik 

pasca Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di SDIT Nurul Fikri Banjarmasin yaitu dengan: 1) Tahsin Peserta Didik, 2) 

Penggunaan media audio visual, 3) Metode talaqqi, 4) Muraja’ah kelas. Faktor pendukung upaya guru dalam 

rekonstruksi kualitas hafalan Al-Qur‟an peserta didik pasca Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di SDIT Nurul Fikri 

Banjarmasin adalah: 1) Dukungan dari sekolah, 2) Dukungan dari orang tua. Faktor Penghambat upaya guru 

dalam rekonstruksi kualitas hafalan Al-Qur‟an  peserta didik pasca Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di SDIT 

Nurul Fikri Banjarmasin adalah: adanya peserta didik yang belum lancar dalam membaca Al-Qur‟an dan ada 

yang belum memasuki jilid ghorib. 
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ABSTRACT  

  

This study aims to describe the teacher's efforts in reconstructing the quality of memorizing the Qur'an of 

students after distance learning (PJJ) at SDIT Nurul Fikri Banjarmasin and to describe the supporting factors 

and inhibiting factors of teachers' efforts in the reconstruction of the quality of memorizing the Qur'an of 

students. post distance learning (PJJ) at SDIT Nurul Fikri Banjarmasin. This study uses a qualitative approach 

with a case study type, the subjects of this research are the Principal, Deputy Head of Curriculum, Al-Qur'an 

Coordinator, Teachers and Students. Data collection was carried out through observation, interviews and 

documentation. The data analysis technique used is data reduction, display and conclusion drawing. The 

researcher used technique triangulation and source triangulation to obtain the validity of the data. Based on the 

results of the study, it can be concluded that the teacher's efforts in reconstructing the quality of memorizing the 

Qur'an of students after distance learning (PJJ) at SDIT Nurul Fikri Banjarmasin are by: : 1) Student Tahsin, 2) 

Use of audio-visual media, 3) Talaqqi method, 4) Muraja'ah class. Factors supporting the teacher's efforts in 

reconstructing the quality of memorizing the Qur'an of students after distance learning (PJJ) at SDIT Nurul 

Fikri Banjarmasin are: 1) Support from schools, 2) Support from parents. Factors that hinder teachers' efforts 

in reconstructing the quality of memorizing the Qur'an of students after distance learning (PJJ) at SDIT Nurul 

Fikri Banjarmasin are: there are students who in learning the Qur'an have not yet increased the volume of 

recitation or ghorib.  
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huruf dan tajwidnya maka dapat merubah arti dari ayat Al-Qur‟an itu sendiri. Sehubungan dengan 

latar belakang diatas peneliti ingin meneliti tentang “Upaya Guru Dalam Rekonstruksi  Kualitas 

Hafalan Al-Qur‟an Peserta Didik Pasca Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Di SDIT Nurul Fikri 

Banjarmasin” 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ida Maulida, Kiki Rio Riskha dan Sayudi 

bahwa pentingnya upaya guru dalam proses pembelajaran tahfidz sehingga mempermudah pencapaian 

tujuan belajar yang di inginkan. 

  

  

METODE PENELITIAN  

Penulis memilih Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Fikri Banjarmasin sebagai tempat 

penelitian karena Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Fikri Banjarmasin merupakan sekolah yang 

berbasis Al-Qur‟an, dimana guru brupaya memperbaiki kualitas hafalan Al-Qur‟an peserta didik agar 

mencapai target hafalan yang telah  ditentukan.   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu  obyek yang alamiah melalui 

pengumpulan data dengan tujuan menafsirkan penomena yang terjadi yang biasanya berhubungan 

dengan permasalahan sosial dan manusia yang bersifat interdisipliner, dimana peneliti menjadi 

instrumen kunci dalam sebuah penelitian ini.  Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi  

  

HASIL dan PEMBAHASAN  

1. Upaya Guru Dalam Rekonstruksi Kualitas Hafalan Al-Qur’an Peserta Didik Pasca 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) DI SDIT Nurul Fikri Banjarmasin 

Mengenai hafalan Al-Qur‟an peserta didik, ternyata ketika di tes waktu kenaikan kelas 

hafalan mereka masih belum kuat, Sehingga SDIT Nurul Fikri Banjarmasin membuat kebijakan 

baru dengan melakukan pengulangan hafalan pada peserta didik dengan tujuan agar hafalan peserta 

didik bisa semakin kuat, kuat dalam arti ketika peserta diidk menghafal Al-Qur‟an maka kualitas 

hafalannya itu bagus, baik dari segi ketepatan bacaan dan kelancaran hafalannya.  

Maka dari itu sebelum peserta didik menghafal Al-Qur‟an guru berupaya untuk 

memperbaiki bacaan Al-Qur‟an dan melancarkan hafalan peserta didik, sehingga ketika peserta 

didik menghafal Al-Qur‟an kualitas hafalan mereka sudah bagus. 

Seperti halnya upaya yang dilakukan guru di SDIT Nurul Fikri Banjarmasin dalam 

memperbaiki kualitas hafalan yaitu sebagai berikut:  

a. Tahsin Peserta Didik 

Mengingat bahwa memang untuk kualitas hafalan Al-Qur‟an peserta didik itu masih 

belum kuat, baik itu dari segi bacaan dan kelancarannya, maka dari itu guru menggunakan 

tahsin untuk memperbaiki bacaan Al-Qur‟an peserta didik melalui tahsin ini diharapkan agar 

mampu membuat bacaan peserta didik lebih bagus, karena tahsin ini dilakukan secara 

berhadapan lansung antar guru dan peserta didik, dimana guru lebih mudah mengetahui apakah 

bacaan Al-Qur‟an peserra didik sudah sesuai dengan apa yang telah diajarkan.  

Dengan tahsin peserta didik guru mengajarkan peserta didik tentang bagaimana cara 

pengucapan huruf hijayah dengan baik dan benar, bagaimana cara  membaca Al-Qur‟an sesuai 

dengan tajwid dan cara membaca Al-Qur‟an sesuai dengan panjang pendeknya bacaan. 

b. Penggunaan Media Audio Visual 

Guru menggunakan media audio visual melalui laptop, dimana dalam satu jam 

pembelajaran dibagi menjadi dua sesi, 30 menit pertama menghafal bersama 

menggunakan media audio visual dan 30 menit terakhir peserta didik diminta untuk 

menyetorkan hafalannya. Penggunaan media audio visual ini dapat membantu kelancara 



proses pembelajaran, diambil dari hasil wawancara dan observasi terkait media audio visual 

yang digunakan oleh guru ini, bahwa dengan menggunakan media audio visual peserta didik 

menyenangi pembelajarannya dan sehingga menumbuhkan semangat peserta didik dalam 

belajar, hal ini dapat mempermudah guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang di 

inginkan. Penggunaan media audio visual ini juga membuat pembelajaran lebih efektif karena 

peserta didik fokus kepada apa yang mereka lihat dan apa yang mereka dengar. 

c. Metode Talaqqi 

Pelaksanaan metode talaqqi ini dilakukan dengan cara guru terlebih dahulu 

mencontohkan bacaan Al-Qur‟an atau surah yang ingin dihafalkan terlebih dahulu kepada 

peserta didik secara berulang-ulang, lalu peserta didik mengikuti bacaan Al-Qur‟an yang sudah 

dicontohkan guru, kemudian guru memberi waktu untuk peserta didik menghafal bacaan yang 

sudah dicontohkan. Setelah itu peserta didik diminta untuk menyetorkan hafalannya. 

Metode talaqqi ini juga merupakan cara yang dapat dilakukan dalam memperbaiki 

bacaan Al-Qur‟an “barang siapa yang  bekeinginan membaca Al-Qur‟an, maka wajib baginya 

melatih lisannya serta membiasakan mengucapkannya dnegan benar, maka hal itu dapat 

diperoleh dengan talaqqi bersama dengan guru-guru Al-Qur‟an. (Ibn Aljazari, 2015) 

d. Muraja’ah Kelas 

Murajaah kelas dilakukan di waktu pagi, guru menghidupkan murotal sambil menunggu 

peserta didik yang lain datang ke kelas, sementara peserta didik yang datang lebih duluan 

diminta untuk muraja’ah sambil   mendengarkan dan mengikuti murotal yang dihidupkan. 

Tidak hanya itu saja guru juga memanfaatkan waktu kosong dengan meminta peserta didik 

untuk muraja’ah hafalannya. Waktu kosong yang dimaksud disini yaitu jika ada lebihan jam 

pembelajaran dari mata pelajaran lain maka waktu itu dimanfaatkan untuk muraja’ah. Guru 

meminta peserta didik memperbanyak muraja’ah di kelas dengan tujuan agar dapat 

melancarkan hafalan Al-Qur‟an peserta didik. Muraja’ah ini dapat dilakukan secara 

perorangan, bersama teman dan bersama guru.  

Pentingnya muraja’ah dalam menghafal Al-Qur‟an yaitu agar hafalan tidak terlupakan, 

Al-Qur‟an yang dihafalkan jika tidak diberi perhatian maka dapat menurunkan daya ingatan 

kita terhadap hafalan yang sudah kita miliki,dan hafalanpun bisa menghilang secara perlahan 

dari ingatan. (Cece Abdulwaly, 2020) 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Upaya Guru Dalam Rekontruksi Kualitas 

Hafalan Al-Qur’an Peserta Didik Pasca Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di SDIT Nurul Fikri 

Banjarmasin 

a. Faktor Pendukung : 

1) Dukungan dari sekolah 

      Dalam menunjang keberhasilan pembelajaran yang ingin dicapai oleh guru, maka SDIT Nurul 

Fikri memberi dukungan dengan menyediakan fasilitas seperti TV dan menyediakan media 

pembelajaran. Maka dengan penyediaan fasilitas ini sangat membantu guru dalam mencapai tujuan 

pembelajarannya, tidak hanya itu saja dengan adanya fasilitas yang disediakan oleh sekolah guru 

dapat semakin terampil dalam mengajar dan juga dapat membuat peserta didik semakin semangat 

dalam mengikuti pembelajarannya. 

  Pembelajaran merupakan satu sistem yang terdiri dari berbagai aspek, agar tercapainya suatu 

aspek tersebut maka fasilitas dan keterampilan guru dalam mengajar menjadi suatu aspek yang 

berkaitan. (Tri Dewi Astuti dan A. Faathoni,2018) 

2). Dukungan dari Orang Tua 

Dalam hal ini Guru memanfaatkan grup whatshapp untuk berkomunikasi kepada orang tua 

peserta didik melalui grup whatshapp itu setiap hari guru mengingatkan peserta didik untuk 

mura’jaah, sehingga ketika  orang tua melihat pesan yang disampaikan guru, orang tua lansung 

meminta anaknya untuk muraja’ah, tidak hanya itu guru juga mengadakan pertemuan orang tua 

setiap minggunya untuk membahas perkembangan peserta didik, dari hasil pertemuan orang tua 
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